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ABSTRAK

Latar Belakang: Indonesia memiliki prevalensi COVID-19 yang cukup tinggi akibat rendahnya kepatuhan
physical distancing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang COVID-
19 terhadap kepatuhan physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel
diambil secara simple random sampling.

Hasil: Analisis univariat memperlihatkan 67 responden (55.8%) memiliki pengetahuan tentang COVID-19 yang
baik dan 70 responden (58.3%) memiliki kepatuhan physical distancing yang baik. Uji chi square menunjukkan
tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan kepatuhan physical
distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020 (p = 0.203).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan
kepatuhan physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020.
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ABTRACT

Background: Indonesia has a fairly high prevalence of COVID-19 due to low adherence towards physical
distancing. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge level of COVID-19
and adherence of physical distancing among final year medical students of the FK UPNVJ in 2020.

Methods: This study used an observational analytic research design with a cross sectional approach. Simple
random sampling was used for sampling method.

Results: Univariate analysis showed 67 respondents (55.8%) had good knowledge of COVID-19 and 70
respondents (58.3%) had good adherence to physical distancing. Chi square test showed there is no significant
relationship between knowledge level of COVID-19 and adherence of physical distancing among final year
medical students of FK UPNVJ in 2020 (p = 0.203).

Conclusion: There is no significant relationship between knowledge level of COVID-19 and adherence of
physical distancing among final year medical students of FK UPNVJ in 2020.

Keywords: Adherence; COVID-19; knowledge; physical distancing

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).! Virus tersebut menimbulkan infeksi saluran
pernafasan bawah yang dapat mengancam nyawa. Terhitung sejak diumumkannya kasus pertama pada 2
Maret 2020 sampai 1 Oktober 2020, terdapat 291,182 kasus terkonfirmasi di Indonesia.? Hal tersebut
menjadikan Indonesia sebagai peringkat kedua negara dengan kasus terkonfirmasi COVID-19 terbanyak di
Asia Tenggara.?

Salah satu faktor tingginya prevalensi COVID-19 di Indonesia adalah rendahnya kepatuhan
masyarakat terhadap imbauan physical distancing. Physical distancing merupakan usaha untuk menjaga
jarak terhadap orang lain secara fisik dalam rangka pencegahan penyebaran virus dari satu individu ke
individu lain, dimana rekomendasi World Health Organization (WHO) untuk menjaga jarak adalah
minimal 1 meter.* Usaha tersebut sesuai untuk dilakukan mengingat karakteristik dari SARS-CoV-2 yang
memiliki virulensi tinggi® dan dan dapat bertransmisi pada fase presimptomatik.®

Ikatan struktur glikoprotein spike dari SARS-CoV-2 dengan reseptor Angiotensin Converting
Enzyme 2 (ACE2) pada sel manusia sepuluh kali lebih kuat daripada ikatan glikoprotein spike dari SARS-
CoV lainnya.” Hal ini disebabkan SARS-CoV-2 memiliki situs pembelahan furin polibasic pada batas
Subunit 1 (S1) dan Subunit 2 (S2).2 Enzim furin akan membagi glikoprotein spike menjadi dua domain
fungsional yaitu S1 dan S2.” S1 pada glikoprotein spike berperan dalam proses penenpelan virus dengan
reseptor ACE2 sementara S2 berperan dalam fusi antara virus dan membran seluler.’ Hal tersebut yang
menyebabkan SARS-CoV-2 memiliki virulensi yang tinggi.

Studi potong lintang di Hubei, China menemukan bahwa tingginya tingkat pengetahuan mengenai
COVID-19 berhubungan dengan praktik yang tepat dalam mencegah penularan COVID-19.'° Pengetahuan
tentang COVID-19 harus diketahui semua orang termasuk mahasiswa kedokteran yang idealnya

mengetahui tentang COVID-19 secara lebih dalam. Hal ini penting karena mahasiswa kedokteran akan

Penerbit: Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 2



UMI Medical Journal Vol.6 Issue:1 (Juni, 2021)
p-ISSN: 2548-4079/e-I1SSN: 2685-7561
menjadi tenaga kesehatan yang tidak hanya bertugas untuk mencegah dirinya agar tidak tertular, tetapi

juga sebagai sumber edukasi dan panutan bagi masyarakat lainnya. Praktik sehari-hari memperlihatkan
imabuan physical distancing belum dilakukan secara baik, termasuk oleh mahasiswa kedokteran.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti bertujuan menganalisa hubungan tingkat pengetahuan tentang COVID-
19 terhadap kepatuhan physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Universitas

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner secara online melalui google form.
Penelitian dilakukan pada bulan September 2020 — Oktober 2020. Populasi penelitian adalah mahasiswa
tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020 sebanyak 150 orang. Besar sampel ditentukan dengan perhitungan
sampel untuk penelitian analisis kategorik tidak berpasangan. Setelah dihitung, diketahui sampel pada
penelitian ini adalah 120 mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020 yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup yang dibuat
sendiri oleh peneliti untuk mendapatkan data primer. Kuesioner telah valid dan reliable dengan nilai alpha
cronbach 0.702 untuk kuesioner pengetahuan tentang COVID-19 dan 0.829 untuk kuesioner kepatuhan
terhadap imbauan physical distancing.

Data dianalisis dengan uji chi square untuk mengetahui hubungan antara variabel pengetahuan
tentang COVID-19 dan variabel kepatuhan terhadap imbauan physical distancing. Penelitian ini telah

menerima persetujuan etik untuk dilakukannya penelitian dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan UPNVJ.

HASIL
Sampel penelitian adalah mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ yang berjumlah 120 orang.
Tabel 1. Disrtibusi Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Subjek Penelitian N %
20 35 29.2%
21 75 62.5%
Usia 22 9 7.5%
23 1 0.8%
Total 120 100%
Laki-laki 31 25.8%
Jenis Kelamin Perempuan 89 74.2%
Total 120 100%
Tingkat Kurang 53 44.2%
Pengetahuan Baik 67 55.8%
tentang COVID-19 Total 120 100%
Kepatuhan Kurang 50 41.7%
Physical Baik 70 58.3%
Distancing Total 120 100%
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Data pada tabel 1 memperlihatkan sebagian besar responden pada penelitian ini berada pada kelompok

usia 21 tahun (62.5%) dan kelompok usia 23 tahun memiliki responden paling sedikit pada penelitian ini
(0.8%). Data diatas memperlihatkan sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki jenis kelamin
perempuan (74.2%) dan hanya sebagian kecil dari responden memiliki jenis kelamin laki-laki (25.8%).

Data pada tabel 1 juga memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan
tentang COVID-19 yang baik (55.8%) dan sebagian besar responden memiliki kepatuhan terhadap
physical distancing yang baik (58.3%).

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Kepatuhan terhadap Physical
Distancing pada Mahasiswa Tingkat 4 FK UPNVJ

Kepatuhan Physical Distancing Rasio Interval
Pengetahuan - Total p .
tentana COVID-19 Baik Kurang value Prevalensi Kepercayaan
g % N % N % (RP) 95%
Baik 43 64.2% 24 35.8% 67 100% 0.916
Kurang 27 50.9% 26 49.1% 53 100%  0.203 1.260 1 233
Total 70 58.3% 50 41.7% 120 100% o

Data pada tabel 2 memperlihatkan baik responden dengan pengetahuan tentang COVID-19 yang
baik (64.2%) dan responden dengan pengetahuan tentang COVID-19 yang kurang (50.9%), sebagian besar
memiliki kepatuhan terhadap physical distancing yang baik.

Uji chi square memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan
tentang COVID-19 dengan kepatuhan terhadap physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ
(p=0.203).

Data pada tabel 2 juga memperlihatkan bahwa mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ dengan pengetahuan
tentang COVID-19 yang baik mempunyai kemungkinan 1.260 kali untuk memiliki kepatuhan terhadap
physical distancing yang baik (RP = 1.260). Namun, pengetahuan tentang COVID-19 belum dapat
dikatakan secara definitif sebagai faktor dari kepatuhan terhadap physical distancing pada mahasiswa
tingkat 4 FK UPNVJ (IK 95% = 0.916 — 1.733).

PEMBAHASAN

Pengetahuan tentang COVID-19

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 67 orang (55.8%) memiliki pengetahuan tentang COVID-
19 yang baik dan 53 orang (44.2%) memiliki pengetahuan tentang COVID-19 yang kurang. Hasil tersebut
serupa dengan penelitian yang dilakukan Winarti dan Hartati (2020) yang memperlihatkan dari 110
mahasiswa, 62 mahasiswa (56,4%) mempunyai pengetahuan tentang COVID-19 yang baik dan 48
mahasiswa (43,6%) mempunyai pengetahuan tentang COVID-19 kurang.**

Penelitian ini memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang
COVID-19 yang baik. Hal tersebut dapat disebabkan karena saat ini telah tersedia banyak media yang
dapat menjadi sumber informasi mengenai COVID-19, seperti media sosial, internet, televisi ataupun surat
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kabar.'? Selain itu, tingginya pengetahauan tentang COVID-19 dapat disebabkan karena mahasiswa

kedokteran telah dilatih mengenai pengetahuan klinis dan kesehatan masyarakat."> Mahasiswa kedokteran
juga memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai informasi general tentang COVID-19 karena
mahasiswa kedokteran cenderung memperbarui pengetahuan medis mereka tentang COVID-19 dari artikel
penelitian, media akademik, dan perkuliahan.**

Mahasiswa FK UPNVJ dalam perjalanan studinya telah mempelajari berbagai aspek yang
diperlukan dalam dunia kedokteran, mulai dari ilmu kedokteran dasar sampai dengan ilmu kedokteran
berbasis sistem. Berkaitan dengan patogenesis dan patofisiologi dari COVID-19, ilmu biokimia dasar
merupakan salah satu aspek penting dalam memahami bagaimana COVID-19 menginfeksi manusia.
Pemahaman yang baik mengenai patogenesis dan patofisiologi dari COVID-19 dapat meningkatkan

pengetahuan mahasiswa mengenai COVID-19.

Kepatuhan terhadap physical distancing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70 orang (58.3%) memiliki kepatuhan terhadap physical
distancing yang baik dan 50 orang (41.7%) memiliki kepatuhan terhadap physical distancing yang kurang.
Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan Taghrir, Borazjani dan Shiraly (2020) yang
memperlihatkan dari 240 mahasiswa kedokteran, terdapat 226 responden (94.2%) memiliki perilaku
preventif baik terhadap COVID-19 dan hanya 14 responden (5.8%) yang memiliki perilaku preventif
kurang baik terhadap COVID-19.%

Penelitian ini memperlihatkan sebagian besar responden memiliki kepatuhan terhadap physical
distancing yang baik. Hal tersebut dapat disebabkan sebagian besar responden penelitian ini adalah
perempuan dan sebagian besar responden berada pada kelompok usia usia 21 tahun. Responden dengan
jenis kelamin perempuan dan kelompok usia diatas 20 tahun memiliki kecemasan yang tinggi akan
kemungkinan tertular COVID-19, sehingga cenderung memiliki kepatuhan terhadap physical distancing
yang baik.*°

Sebagian besar responden memiliki kepatuhan terhadap physical distancing yang baik juga dapat
disebabkan karena mahasiswa kedokteran lebih familiar dengan anjuran kesehatan, sehingga terdapat
perasaan mampu untuk mengikutinya. Selain itu, mahasiswa kedokteran cenderung berasal dari
latarbelakang sosioekonomi yang tinggi, sehingga lebih patuh terhadap imbauan physical distancing
dibanding orang yang berlatarbelakang sosioekonomi rendah.*’

Mahasiswa kedokteran yang idealnya memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai suatu
penyakit terutama berkaitan dengan patogenesis dan patofisiologinya juga dapat mendukung praktik
pencegahan yang lebih baik. Berkaitan dengan patogenesis dan patofisiologi COVID-19, SARS-CoV-2

memiliki struktur dengan karakteristik yang dapat memudahkan penularan dan menimbulkan manifestasi
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klinis yang berat dari COVID-19. Hal tersebut memicu praktik physical distancing yang baik dari

responden penelitian ini.

Hubungan tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan kepatuhan terhadap physical distancing

Penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan tentang
COVID-19 dengan kepatuhan terhadap physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ (p =
0.203). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mudawaroch (2020) yang menuunjukkan bahwa
pengetahuan tidak mempengaruhi perilaku mahasiswa menghadapi virus corona (p = 0.076).'® Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Syadidurrahmah, dkk (2020) yang memilik hasil tidak
ditemukan hubungan bermakna antara pengetahuan mengenai COVID-19 dengan perilaku physical
distancing pada Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (p = 0.875)."° Namun penelitian Zulhafandi
dan Ariyanti (2020) menunjukkan hasil berbeda, penelitian tersebut memperlihatkan adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan kepatuhan melakukan physical distancing di kota
Tarakan (p = 0.00).%

Tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan kepatuhan terhadap
physical distancing disebabkan karena kepatuhan terhadap physical distancing tidak hanya ditentukan oleh
satu faktor saja. Faktor lain seperti faktor sosiokultural juga dapat mempengaruhi kepatuhan terhadap
physical distancing.

Faktor sosiokultural pada penelitian ini terlihat dari responden yang merupakan mahasiswa
kedokteran, sehingga orang yang ada di lingkungan sekitar seperti keluarga dan kerabat pada umumnya
akan memiliki ekspektasi lebih tinggi terhadap mahasiswa kedokteran mengenai praktik physical
distancing yang lebih baik. Hal tersebut dapat mendorong kepatuhan terhadap physical distancing yang
baik dari diri sendiri dengan harapan perilaku tersebut dapat menjadi contoh dan ikut dilakukan oleh
keluarga dan kerabat yang ada disekitar. Selain itu, mahasiswa kedokteran juga merasa memiliki
kewajiban dan tanggung jawab untuk memerangi pandemi sebagai calon tenaga kesehatan medis dimasa
depan, sehingga terdorong untuk menunjukkan sikap yang lebih positif dan praktik proaktif selama
keadaan darurat kesehatan masyarakat ini.*?

Pelaksanaan physical distancing hanya akan efektif bila sebagian besar masyarakat ikut patuh.’
Faktor sosiokultural dalam lingkungan pertemanan sesama mahasiswa kedokteran membuat responden
melihat dan meniru perilaku yang dilakukan sesama mahasiswa kedokteran lainnya, yaitu patuh terhadap
physical distancing.

Banyaknya imbauan di media massa mengenai pentingnya praktik physical distancing dari berbagai
elemen publik mulai dari pemerintahan, publik figur hingga perkumpulan tertentu seperti Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) dapat membuat mahasiswa kedokteran ingin lebih dapat ikut andil dalam melakukan
praktik physical distancing yang baik. Selain itu, lingkungan di FK UPNVJ yang memiliki respon positif
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terhadap usaha pencegahan COVID-19 juga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan mahasiswa kedokteran

terhadap physical distancing. Budaya saling mengingatkan untuk selalu menerapkan praktik physical
distancing yang dilakukan antar dosen, mahasiswa dan civitas akademika lain secara tidak langsung dapat

mempengaruhi kepatuhan mahasiswa kedokteran terhadap physical distancing.

KESIMPULAN
Tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 terhadap kepatuhan
physical distancing pada mahasiswa tingkat 4 FK UPNVJ tahun 2020.

SARAN

Walaupun sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan tentang COVID-19 dan kepatuhan
physical distancing yang baik, pembaharuan pengetahuan tentang COVID-19 dari berbagai sumber dan
peningkatan kepatuhan physical distancing harus terus dilakukan agar mahasiswa dapat memberikan
edukasi dan dorongan kepada masyarakat mengenai pentingnya pelaksanaan physical distancing.
Penelitian berkelanjutan mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi physical distancing dapat
dilakukan mengingat kualitas pelaksanaan physical distancing merupakan salah satu indikator pencegahan
dari penularan COVID-109.
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